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Abstract. The determination of antioxidant activity toward Sawo Walanda pulp Pouteria campechiana
(Kunth) Baehni. Antioxidant Aktivity determined by DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil) method using C
vitamin as comparison. Consentrate test on Sawo Walanda pulp used are 500ppm, 1000ppm, 1500ppm,
2000ppm, 2500ppm, 3000ppm and the absorbantion measured by spectrofotometer UV-VIS in wave
length is 515nm. The Parameter is 1Cs, that showed the size of the providing concentration could reduce
DPPH amount 50%. The score ICs Sawo Walanda pulp amount 2656 ppm. Based on the data, the Sawo
Walanda pulp is the weak antioxidant.

Kata Kunci : Antioksidan, daging buah sawo walanda Pouteria campechiana (Kunth) Baehni,
DPPH.

Abstrak. Telah dilakukan penentuan aktivitas antioksidan terhadap daging buah sawo walanda Pouteria
campechiana (Kunth) Baehni. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH (1,1 difenil-2-
pikrilhidrazil) dengan menggunakan vitamin C sebagai pembanding. Konsentrasi uji daging buah sawo
walanda yang digunakan 500ppm, 1000ppm, 1500ppm, 2000ppm, 2500ppm, 3000ppm dan absorbansi di
ukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 515nm. Parameter uji ini
yaitu 1C50, yang menunjukan besarnya konsentrasi sediaan uji yang dapat meredam DPPH sebesar 50%.
Nilai 1C5 daging buah sawo walanda sebesar 2656 ppm. Berdasarkan data tersebut, daging buah sawo
walanda merupakan antioksidan yang bersifat lemah.

Kata Kunci : Antioksidan, daging buah sawo walanda Pouteria campechiana (Kunth) Baehni,
DPPH.

A. Pendahuluan

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang mempunyai elektron yang tidak
berpasangan di orbital luarnya (Murray et al, 2009). Radikal bebas sangat reaktif
karena dapat mencetuskan reaksi yang berantai dengan menghasilkan sebuah elektron
dari molekul sekitarnya untuk melengkapi orbitalnya sendiri (Marks, 2009). Reaksi ini
menimbulkan terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif yang dapat merusak
struktur dan fungsi sel didalam tubuh dan apabila tidak dihentikan akan menimbulkan
berbagai macam penyakit seperti kanker, penuaan dini, jantung dan penyakit
degeneratif lainnya

Oleh karena itu tubuh memerlukan suatu senyawa berupa antioksidan yang
mampu menangkap radikal bebas tersebut sehingga radikal bebas dapat diredam
(Kikuzaki,2000). Kecepatan pembentukan radikal bebas yang tidak terkendali dapat
menimbulkan stress oksidatif (Phan-Huy, 2000). Antioksidan adalah senyawa kimia
yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas sehingga
radikal bebas itu dapat diredam (Suharsono, 2002). Antioksidan berfungsi untuk
menetralisir radikal bebas yang mencegah terjadinya kerusakan tubuh dengan
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki oleh radikal bebas tersebut (Prakash,
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A., 2001). Salah satu penghasil antioksidan alami dari tumbuhan yaitu buah sawo
walanda Pouteria campechiana (Kunth) Behni. Dimana pada buah sawo walanda ini
mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan alami pada buah
tersebut (Ma et al. 2004). Buah dari salah satu family Sapotaceae ini mengandung
fenolik, flavonoid, asam askorbat,tiamin riboflavin, niasin (Morton 1992).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian terhadap pengujian
aktivitas antioksidan daging buahsawo walanda dengan menggunakan metode 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) untuk pengujian aktivitas antioksidan bahan alam
(Molyneux, 2004; Leong dan Shui, 2002). Nilai ICso menunjukan besarnya konsentrasi
sediaan uji yang diperlukan untuk meredam 50% radikal bebas DPPH. Metode ini
dalam pelaksanaannya mudah, cepat dan memerlukan sedikit sampel untuk
menetapkan kapasitas antioksidan (Koleva et al, 2001).

Berdasarkan paparan diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu apakah ekstrak daging buah sawo walanda Pouteria campechiana (Kunth)
Baehni memiliki aktivitas antioksidan. Berapa nilai I1Csq dari ekstrak daging buah sawo
walanda Pouteria campechiana (Kunth) Baehni sebagai antioksidan dibandingkan
dengan vitamin C dari metode DPPH.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas antioksidan dari ekstrak daging
buah sawo walanda Pouteria campechiana (Kunth) Baehni, dengan menentukan nilai
ICso dari metode tersebut, dan bagaimana aktivitas antioksidan terhadap vitamin C
sebagai pembanding.

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk memberikan informasi
tentang aktivitas antioksidan dari daun dan daging buah sawo walandaserta
menjadikan daun dan daging buah sawo walandasebagai alternatif penangkal radikal
bebas dari bahan alam.

B. Landasan Teori

Sawo walanda, Pouteria campechiana (Kunth) Baehni mempunyai sinonim
Lucuma nervosa A.DC.,P. lucuma (Ruiz & Pav.) Kuntze, Achras lucuma Ruiz & Pav.,
dan L. bifera Molina. Lucuma disebut juga sawo mentega, sawo ubi atau kanistel,
yang dalam, bahasa Inggris disebut canistel, egg fruit, yellow sapote (Verheij &
Coronel 1997). Sawo walanda adalah spesies dari sapotaceae yang berasal dari Mexico
dan Amerika (Azuaria, 2006). Sawo walanda memiliki tinggi pohon 12-20 m dan
diameter batang 25-60cm. Kulit batang berwarna abu gelap dan bergaris halus dengan
ketebalan 4-5mm. Pada tiap bagian pohon kaya akan getah putih yang menghasilkan
latex di setiap bagian pohon. Batang berbentuk horizontal.Berat buah ini berkisar dari
150 sampai 250 gr (Alia et al., 2007).

Buah sawo walandaberkhasiat untuk luka pada kulit dan anemia kemudian
bijinya memiliki khasiat sebagai obat maag. Pada beberapa penelitian terhadap spesies
Pouteria menunjukan adanya efek antibakteri pada Pouteria sapota (sawo manila).
Kemudian pada Pouteria viridis (sawo duren) adanya efek sebagai antioksidan dengan
nilai 1Csp 52,6 pg/mL pada pengujian DPPH kemudian bijinya untuk mengatasi
rambut rontok, serta rebusan kulit pohonnya dapat membantu pada kerusakan kulit
(Morton 1992).

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat
reaktif karena memiliki satu atau lebih pasangan elektron yang tidak berpasangan pada
orbital terluarnya. Untuk dapat mencapai kestabilannya, radikal bebas akan bereaksi
dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi ini, akan
berlangsung secara terus menerus di dalam tubuh dan apabila tidak dihentikan akan
menimbulkan berbagai penyakit Radikal bebas dalam tubuh manusia berasal dari 2
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sumber yaitu endogen dan eksogen (Iswari, K., 2011). Yaitu sumber endogen adalah
proses auto oksidasi, oksidasi enzim dan respiratory burst.

Akibat adanya radikal bebas ini maka dibutuhkan antioksidan,pada penelitian
ini antiokidan alami yang berasal dari daging buah sawo walanda. Antioksidan
merupakan adalah senyawa yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron
kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas itu dapat diredam (Suhartono, 2002).
Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan menghambat terjadinya reaksi
pembentukan radikal bebas yang dapat menyebabkan stres oksidatif (Packer, L.M.,
1999).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ekstraksi

Sebanyak 500 gram serbuk daging buah sawo walanda yang digunakan untuk
ekstraksi, dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi di dapat ekstrak kental
243,196 gram dengan hasil rendemen 48,639%.

Penapisan fitokimia

Pemeriksaan fitokimia serbuk dan ekstrak meliputi alkaloid, flavonoid, tanin,
polifenolat, saponin, kuinon, monoterpen dan seskuiterpen, steroid dan triterpenoid.
Daging buah sawo walanda mengandung flavonoid, polifenolat, monoterpen, steroid.
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemeriksaan penapisan fitokimia daging buah sawo walanda

Daun Daging Buah
Senyawa T 1
Simplisia Ekstrak Simplisia Ekstrak
Alkaloid - - - -
Flavonoid + + + +
Tanin + +
Polifenolat + + + +
Saponin
Kuinon + +
Monoterpen/seskuiterpen + + + +
Steroid/triterpenoid - - + +

Pengujian parameter spesifik dan non spesifik
Pengujian parameter standar bertujuan untuk menjamin standar bahan yang
digunakan. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian parameter standar

Hasil Uji
Pengujian Simplisia
~ Dan  Dagingbuah
Parameter Non Spesifik
Kadar air 8% 17,5%
Kadar abu total 5,34% 9,27%
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Parameter Spesifik
Kadar sari larut air 15,3% 32,83%

Kadar sari larut etanol 18,3% 40,24%
_ naddi saliflattR etafior. . 9970 0 00 . Y0

Parameter non spesifik yang dilakukan kadar air, kadar abu total, hasil kadar
air yang diperoleh untuk daun sebesar 8% dan daging buah 17,5%. Nilai yang
diperoleh dari penetapan kadar air pada daun telah memenuhi persyaratan standar
simplisia yaitu dibawah 10% sedangkan pada daging buah nilai yang didapat diatas
persyaratan yang ditentukan yaitu 17,5% hal ini dapat disebabkan pengeringan yang
kurang dan kandungan air pada daging buah yang jauh lebih tinggi dari pada daun
(Departemen Kesehatan RI, 1977:140).

Penetapan kadar abu dilakukan dengan prinsip yaitu, bahan dipanaskan pada
temperatur tinggi (600°C) dimana pada temperatur tersebut senyawa organik dan
turunannya tereduksi dan menguap dan yang tertinggal hanya unsur mineral dan
senyawa organik. Hasil yang didapat untuk kadar abu total pada daun yaitu 5,34% dan
pada daging buah vyaitu 9,27%.Dimana pengujian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal
hingga terbentuk ekstrak. Nilai kadar abu ada daging buah lebih besar dari pada daun
adanya kontaminasi bahan lainnya serta banyaknya residu yang terkandung pada
simplisia sehingga mempengaruhi kemurnian simplisia . Penetapan kadar abu terkait
mengenai kemurnian dan kontaminasi bahan yang nilainya memenuhi rentang yang
diperbolehkan (Departemen Kesehatan RI, 2000:17).

Parameter spesifik yang dilakukan pada pengujian meliputi kadar sari larut air
dan kadar sari larut etanol. Penetapan kadar sari bertujuan untuk menentukan jumlah
senyawa aktif yang terekstraksi dalam pelarut dari jumlah simplisia. (Departemen
Kesehatan R1,2000: 31). Pada penetapan kadar sari larut air digunakan kloroform yang
memiliki fungsi untuk mencegah pertumbuhan mikroba, karena air merupakan media
yang baik untuk pertumbuhan bakteri dan jamur. Hasil yang didapat persentase daun
sawo walanda kadar sari larut etanol lebih besar dibandingkan larut air dengan
nilail8,3%. Hal yang sama ditunjukan pula oleh daging buah yaitu dengan nilai kadar
sari larut etanol 40,24%. Hasil ini disebabkan adanya kandungan kimia yang tersari
oleh pelarut, pelarut yang digunakan adalah etanol 96% yang bersifat non polar dan air
polar. Sehingga etanol dapat menarik senyawa yang bersifat polar dan non polar.

Aktivitas Antioksidan

Konsentrasi yang digunakan untuk pengujian vitamin C yaitu 2, 4, 6, 8, 10, 12
ppm. Sampel uji daging buah sawo mentega 500 ,1000 ,1500 ,2000 , 2500,3000 ppm.
Hasil peredaman radikal bebas DPPH oleh vitamin C dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Peredaman radikal bebas DPPH oleh vitamin C

Konsentrasi
Vitamin C Rata-rata absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm) .
2 0,517 + 0,003 11,77%
4 0,414 + 0,0005 29,35%
6 0,341 + 0,004 41,80%
8 0,298 + 0,0005 49,14%
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10 0,244 + 0,002 58,36%
12 0,217 +£0,013 62,96%

Kontrol (DPPH) 0,584 + 0,007
e errty . oYl

Vitamin C sebagai pembanding dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8
ppm, 10 ppm, 12 ppm. Berdasarkan nilai persen inhibisi, adanya peningkatan
konsentrasi diiringi dengan peningkatan persen inhibisi menandakan semakin tinggi
konsentrasi maka daya untuk menghambat radikal bebas semakin tinggi. Dari nilai
persen inhibisi dan konsentrasi, dapat dibuat kurva baku untuk pendapatkan persamaan
regresi linier yang nantinya digunakan untuk menghitung nilai 1Cs, sebagai parameter
antioksidan.

y=5.0046x+7.198

R2=0.9572
80
70
_ 60 A/L
2 5o
S
£ 20 pd
;_Q ;}g /
10 rd
0 . T )
0 5 10 15

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1.Kurva persentase peredaman radikal bebas DPPH oleh vitamin C

Dari kurva yang terbentuk antara persen inhibisi dengan konsentrasi maka
didapat persamaan regresi linier y = 5.0046x + 7.198. Sehingga di dapat nilai 1Cs
sebesar 8,5 ppm. Hasil tersebut menunjukan bahwa vitamin C termasuk kepada
antioksidan yang memiliki aktivitas yang sangat kuat.

Konsentrasi  daging buah sawo walanda, yang digunakan vyaitu
500,100,1500,2000,2500,3000 ppm. Penggunaan konsentrasi pada daging buah relatif
lebih tinggi dibandingkan pembanding dan daun. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
kandungan antioksidan dan nilai I1Csy yang dihasilkan, dapat dilihatpadaTabel V,5

Tabel 3. Peredaman radikal bebas DPPH oleh ekstrak daging buah sawo walanda

Konsentrasi
Daging buah Rata-rata absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm)

500 0,522 + 0,004 10,92%
1000 0,453 + 0,006 21,84%
1500 0,411 £ 0,002 29,86%
2000 0,345 + 0,004 41,12%
2500 0,317 £+ 0,003 45,90%
3000 0,26 + 0,003 55,63%

Kontrol 0,584 + 0,007

(DPPH)

w0
Dari data diatas,antara konsentrasi dan persen inhibisi nantinya dapat dibuat

kurva baku untuk mendapatkan persamaan regresi linier untuk menghitung nilai 1Csg
yang merupakan parameter untuk pengujian antioksidan,
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Gambar 2. Kurva peredaman radikal bebas DPPH oleh daging buah sawo walanda

Hasil regresi yang didapat adalah y = 0.0175x + 3.5127, dan didapat nilai 1Cs
sebesar 2656 ppm. Nilai yang di dapat sangat besar dan dapat dikategorikan aktivitas
antioksidan tergolong lemah. Dilihat dari rentang nilai 250-500 ppm merupakan
kategori antioksidan lemah. Hasil 1Cs yang sangat besar tersebut dikarenakan variasi
konsentrasi yang sangat besar, serta aktivitas antioksidan di dalam daging buah yang
lemah menjadikan nilai ICsy yang di dapat sangat besar. Apabila dibandingkan dengan
pembanding vitamin C selisih angka yang di dapat sangat jauh, begitu pun
dibandingkan dengan daun sawo walanda selisih angka yang cukup jauh. Maka dapat
dikatakan bahwa daging buah sawo walanda tidak efektif untuk dijadikan sebagai
antioksidan alami, dikarenakan nilai 1Csy yang di dapat sangat besar dan memiliki
aktivitas antioksidan yang lemah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh pada daing buah sawo walanda
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICsy yang didapat adalah 2656 ppm dan
pembanding vitamin C sebesar 8,5 ppm. Perbandingan nilai I1Csy daging buah sawo
walanda dengan vitamin C, rentang yang didapat sangat jauh, dimana kategori daging
sawo walanda >500 ppm aktivitas antioksidan yang lemah. Dari sampel yang di uji
dapat disimpulkan bahwa daging buah sawo walanda memiliki aktivitas antioksidan
yang lemabh.
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